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ABSTRACT 
This study aims to develop a thematic e-module for class IV Elementary School 
student   learning. The e-Module development uses the research and development 
method of the Dick and Carey product development design model. Data obtained 
through conservation activities, interviews and documentation. The results of the 
study are in the form of thematic e-Module development products. The thematic e-
Module products have been validated by three experts, the three experts gave a 
good value which means that the product was suitable for use in the field. Based on 
field trials namely one-to-one trials, small group trials, and large group trials also 
get a positive response that the e-Module product felt a change in learning 
activities. the main field trials obtained the following results, the pretest results 
obtained an average of 51.59 then 73.87 posttest results and after calculated with 
the t test, the results obtained, t count 21, 593 and t table 0,000 because t count is 
greater than t table, then there are differences from before and after the use of e-
Modules. based on these calculations it can be concluded that the e-thematic 
Module is effectively used as teaching material. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan terjadinya perubahan 
kurikulum, maka kebutuhan akan sarana 
dan prasarana pembelajaranpun 
diperlukan untuk mendukung pelaksanan 
kurikulum tersebut. Diantara sarana yang 
dimaksud adalah tersedianya bahan ajar 
yang memadai. Bahan ajar yang 
digunakan, harus relevan dengan 
kurikulum yang berlaku sekarang 
(Kurikulum 2013). Untuk mendapatkan 
bahan ajar yang relevan tesebut  
dipandang perlu untuk mengadakan 
pengembangan bahan ajar berupa E-
Modul tematik yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang belaku saat ini, 
selain itu sekolah sebagai salah satu kunci 
utama yang dapat mevasilitasi siswa 
untuk menghasilkan prestasi yang baik, 
maka berupaya memberikan buku atau 
bahan ajar yang bermutu untuk 
menumbuhkan, dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh setiap siswa. 
SD Negeri 3 Sukamaju  merupakan 
salah satu sekolah yang mengalami 
perubahan kurikulum tersebut, namun 
ketersedian bahan ajar di sekolah tersebut 
hanya mengandalakan penggunaan buku 
guru dan buku siswa. itu pun pada kelas – 
kelas tertentu saja, yaitu pada kelas I, II, 
IV serta kelas V dan bahan ajar yang 
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tersediapun belum mampu menjadikan 
proses pembelajaran di dalam kelas  yang 
lebih berfariasi, bermakna, dan 
menyenangkan sebagai upaya 
menghasilkan pembelajan yang bermutu, 
yang kesemuanya itu akan berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Melalui hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran 
semester genab tahun ajaran 2018/2019 di 
SD Negeri 3 Sukamaju diketahui bahwa 
dari hasil pembelajaran pembelajaran 
yang dilakukan diperoleh nilai siswa 
secara rata - rata masih dibawah dari 
KKM. KKM yang ditentukan sekolah 
adalah 65 tetapi sebagian besar anak 
belum mencapai nilai tersebut, dan itu 
terjadi pada kelas yang ketersedian 
bukunya masih sangat terbatas.  
Dari hasil wawacara dengan 
beberapa guru diperoleh keterangan 
bahwa rendahnya perolehan hasil belajar 
anak karena ketersediaan dan kualitas 
bahan ajar. Guru tersebut mengakui 
kelemahan dan kesulitannya dalam 
menggunakan buku tematik yang ada 
pada saat ini.  Dari hasil jawaban dan 
pernyataan yang dikemukakan oleh guru 
tersebut maka penulis semangkin yakin 
bahwa masalah rendahya ketuntasan hasil 
belajar lebih dominan disebabkan oleh 
ketersedian bahan ajar yang belum 
memadai. Sementara dari sisi siswa 
pengunaan bahan ajar yang digunakan 
sebelum pengunaan E-Modul  tematik 
secara mandiri masih sulit baginya untuk 
mendapatkan pembelajaran dan 
menguasai kompetensi yang  diharapkan, 
hal ini terlihat dari jawaban siswa ketika 
ditanya, misalnya tentang apa yang kalian 
pahami pada pembelajaran tertentu, 
hampir sebagian besar dari mereka tidak 
bisa menjawab atau dengan jawaban yang 
menggambarkan bahwa siswa tersebut 
tidak mengerti dan memahami apa yang 
di jelaskan pada buku ajar yang mereka 
gunakan.  
Untuk menjawab tantangan yang 
tersebut di atas  dikembangkanlah bahan 
ajara sekaligus media untuk belajar 
berupa E-Modul yang di dalamnya 
memuat  bahan ajar dan media 
pembelajaran yang dirancang secara 
interaktif dan sistematis. Sebuah 
kompetensi dan sub kompetensi dikemas 
dalam satu modul yang utuh (self 
contained) untuk memenuhi kebutuhan 
belajar pada pelajaran tematik pada tema 
6 subtema 1. Materi e-modul disusun 
secara menarik. Menarik nya E-Modul ini 
karena dikemas dengan warna, gambar, 
dan video sehingga pembelajaranpun 
menjadi tidak membosankan dan lebih 
interaktif serta dapat digunakan untuk 
belajar mandiri (self instructional).  
METODE PENELITIAN  
Kegiatan desain pengembangan e-
Modul tematik dilakukan dengan 
beberapa tahap yakni, tahap pra 
pengembangan, tahap pengembangan, 
serta tahap uji coba dan evaluasi,  dan 
adapun penjelasan tahap tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Tahap pra pengembangan. 
Pada tahap pra pengembangan 
peneliti melakukan kegiatan observasi 
dan wawancara, kegiatan tersebut 
peneliti lakukan untuk mendapatkan 
informasi sehingga dapat 
mengidetifikasi tujuan pembelajaran, 
melakukan analisis instruksional, 
menganalis karakteristik siswa dan 
konteks pembelajaran, sehingga dapat 
merumuskan tujuan kerja. Dari hasil 
observasi tersebut peneliti mendapat 
gambaran tentang apa yang dilakukan 
pada kegiatan pengembangan, namun 
untuk memperkuat  peneliti juga 
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melakukan wawancara,. Dari kedua 
kegiatan tersebut yakni observasi dan 
wawancara peneliti dapat beberapa 
informasi dan data untuk dibutuhkan 
pada kegiatan pengembangan. 
b. Tahap pengembangan. 
 Tahap pengembangan e-Modul 
dilakukan dengang 10 langkah 
pengembangan yang meliputi; 1) 
Analisis kebutuhan, 2) Analisis 
Intraksional untuk pengembangan e-
Modul, 3) menganalisis karakteristik 
siswa dan konteks pembelajaran, 4) 
merumuskan tujuan pengembangan, 5) 
mengembangkan intrumen penilaian, 
6)mengembangkan strategi 
pembelajaran, 7)Penyusunan dan 
Penulisan e-Modul, 8) mendesain dan 
Melakukan Evaluasi Formatif 9) 
Melakukan revisi terhadap bahan ajar, 
dan Merancang dan (10) 
mengembangkan evaluiasi sumatif. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil desain pengembangan e-Modul 
tematik untuk pembelajaran kelas IV 
Sekolah Dasar. 
Kegiatan desain pengembangan e-
Modul tematik dilakukan dengan 
beberapa tahap yakni, tahap pra 
pengembangan, tahap pengembangan, 
serta tahap uji coba dan evaluasi. Pada 
tahap pra pengembangan. Pada tahap pra 
pengembangan peneliti melakukan 
kegiatan observasi dan wawancara, 
kegiatan tersebut peneliti lakukan untuk 
mendapatkan informasi sehingga dapat 
mengidetifikasi tujuan pembelajaran, 
melakukan analisis instruksional, 
menganalis karakteristik siswa dan 
konteks pembelajaran, sehingga dapat 
merumuskan tujuan kerja. Tahap 
pengembangan e-Modul dilakukan 
dengang 10 langkah pengembangan 
yang meliputi; (1) Analisi kebutuhan, 
dapat dilakukan melalui kegiatan 
observasi dan wawancara terlihat bahwa 
siswa memerlukan bahana ajar tematik 
yang menarik dan mudah digunakan. (2) 
Analisis Instraksional, Pada tahap ini 
adalah mengidentifikasi kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa. Dalam 
mengidentifikasi kompetensi dasar, 
diperhatikan urutan berdasarkan tingkat 
kesulitan, keterkaitan antara standar 
kompetensi dengan kompetensi dasar, 
dan keterkaitan antara standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
berbagai muatan pelajaran.  
Analisis siswa dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik siswa sebagai 
bahan pertimbangan dalam merancang 
kegiatan pembelajaran. Analisis siswa 
dan lingkungan melalui observasi 
lansung di kelas IV SD Negeri 3 
Sukamaju Kecematan Teluk Batang 
Kabupaten Kayong Utara. Hasil 
observasi menunjukkan siswa tergolong 
aktif, namun belum terarah pada 
kegiatan positif. Motivasi siswa untuk 
belajar juga masih kurang. Hal ini 
terlihat saat melakukan pembelajaran 
beberapa siswa tidak memerhatikan 
penjelasan guru dan tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Dilihat dari 
tingkat kemampuan akademik, lima 
siswa berkemampuan tinggi, delapan 
belas siswa berkemampuan sedang, dan 
tiga siswa berkemampuan rendah. (3) 
Analisis siswa dan lingkungannya, 
tergambakan bahwa SD Negeri 3 
Sukamaju merupakan sekolah negeri 
yang berada di 2 km dari kota ibu kota 
kecamatan. Sebagian besar siswa berasal 
dari keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. Meskipun 
demikian siswa dikelas 4 termasuk 
memiliki karakter yang beragam ada 
siswa sangat aktif dan bersemangat, 
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adapula siswa yang cendrung pendiam, 
pemalu, kurang memperhatikan guru, 
suka bermain – main. Namun secara 
keseluruhan sebagian besar aktif dalam 
kegiatan pembelajara namun hanya satu 
arah yakni mendengarkan penjelasan 
dari guru saja. (4) Merumuskan Tujuan 
Pembelajaran Khusus, rumusan tujuan 
pembelajaran khusus pada penyusunan 
bahan ajar e-Modul ini adalah dengang 
menekankan pada pengetahuan dan 
keterampilan. Pembelajaran yang akan 
dikembangkan adalah pembelajaran 
tematik tema 6 subtema 1. Pembelajaran 
tema 6 subtema 1 ini terdiri dari 
matapelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Seni Budaya dan 
Prakarya. (5) Mengembangkan intrumen 
penilaian. Penilaian yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah penilaian 
pengetahuan dan keterampilan. 
Instrument penilaian yang 
dikembangkan adalah penilaian tes dan 
non tes. Instrumen penilaian tes 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa, sedangkan penilaian non tes 
digunakan untuk mengukur kinerja 
siswa selama ngikuti pembelajaran. 
Dalam mengembangkan penilaian 
nontes, langkah pertama yang dilakukan 
adalah menetukan tujuan tes, selanjutnya 
melakukan analisis kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran yang  
 telah ditetapkan. Strategi 
pembelajaran pada e-modul ini adalah 
Strategi akan meliputi aktivitas 
penyampaian informasi,  yang dilakukan 
lewat aktivitas mengumpulkan berbagai 
referensi dari berbagai sumber. 
Referensi yang dijadikan acuan adalah  
buku cetak dari berbagai penerbit dan 
media internet yang elevan dengan 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
Indikator, rencana materi dan tujuan 
pembelajaran yang telah disusun.  
Pada tahap ini dilakukan kegiatan 
pemilihan, penyusunan, dan 
pengorganisasian materi pembelajaran, 
yaitu mencakup judul media, judul bab, 
sub bab, materi pembelajaran yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang perlu dikuasai oleh 
pembaca dan daftar pustaka. 
Penyusunan materi disusun dari berbagai 
sumber dan referensi baik dari media 
buku cetak maupun dari internet. (7) 
Penyusunan dan Penulisan e-Modul, 
penyusunan dalam bentuk desain produk 
yang diwujudkan dalam bentuk Story 
Board sehingga dapat digunakan sebagai 
pegangan untuk menilai dan 
membuatnya (Sugiyono, 2012: 413). (8) 
Mendesain dan Melakukan Evaluasi 
Formatif,Sebelum diujikan kepada 
peserta didik  terlebih dahulu akan di 
validasi oleh ahlinya untuk mengetahui 
kualitas E-Modul pembelajaran tersebut. 
Dalam penelitian ini produk tersebut 
akan di validasi oleh 3 ahli yaitu : ahli 
media, ahli materi,dan ahli desain. 
Masing – masing ahli tersebut memberi 
penilaiaan dengan rentang nilai sebagai 
berikut : 
 
 Tabel 1. Kategori rentang penilaian.
Nilai Kategori Keterangan 
3,40 ˂ A ≤ 4 Sangat Baik / Valid Tidak Revisi 
2,60 ˂ B ≤ 3,40 Baik / Valid Tidak Revisi 
1,80 ˂ K ≤ 2,60 Kurang/ Kurang Valid Revisi Sebagian 
















Dengan mengacu rentang penilaian 
tersebut, masing – masing ahli 
memberikan penilaian sebagai berikut : 
untuk ahli media memberikan nilai rata 
– rata 3,31 dengan kategori baik atau 
valid, meskipun demikian ada beberapa 
item yang perlu perbaikan, dan item – 
item yang perlu perbaikan tersebut 
dipebaiki sebagaiman harapan ahli 
kemudian dinilai lagi pada tahap 2, 
penilaian pada tahap 2 ini secara rata – 
rata diperoleh nilai 3,61 atau mencapai 
kategori “sangat baik”. Untuk penilaian 
ahli materi pada penilaian produk e-
Modul ini, diberikan nilai rata – rata 
3,44 dengan kategori sangat baik. 
Kemudian untuk penilaian ahli disain 
diberikan nilai 3,00 masuk dalam 
kategori “Baik”, karena peneliti masih 
kurang puas dengan nilai tersebut maka 
diadaka perbaikan pada yang disarankan 
oleh ahli dan dinilai lagi aspek 
desainnya pada tahap 2 dengan 
memperoleh nilai 3,42 meningkat 
menjadi sangat baik. Untuk semua aspek 
penilaian ahli pada produk e-modul ini 
dapat digambarkan sebagai berikut:
  
Gambar 1. Grafik penilaian ahli. 
 
 Tergambar jelas untuk penilaian  
ahli pada grafik di atas, dan khusus 
untuk penilaian ahli materi hanya 
dilakukan satu tahap penilaian karena 
dengan sekali penilaian saja sudah 
diberikan nilai 3,44 yang dianggab 
sudah memenuhi kriteria materi yang 
bisa diterima oleh pengguna, sedangkan 
untuk aspek media dan aspek desain 
dilakukan 2 tahap, karena ditap pertama 
masih ada yang perlu diperbaiki. 
 
c. Tahap ujicoba dan evaluasi . 
Setelah prodak semua sudah 
diperbaiki maka di uji cobakan kepada 
siswa – siswi kelas IV SDN 3 Sukamaju 
Kecematan Teluk Batang, Kabupaten 
Kayong Utara. Pada saat hendak 
melaksanakan uji coba lapangan terdapat 
sedikit kendala dilapangan, adapun 
kendala tersebut ialah bersamaan dengan 
waktu penelitian ternyata sekolah 
melakukan pembelajaran dari rumah 
sebagai upaya sekolah mengikuti program 
pemerintah dalam mengantisipasi 
penularan virus corona, untung saja 
sekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian tersebut masih berada pada 
zona yang penularan virus belum ada, 
sehingga peneliti masih diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan siswa 
untuk melakukan uji coba produk. 
Adapun pelaksanaan uji coba produk 
dilakukan beberapakali, semangkin sering 
e-Modul ini diuji coba maka hasilnya 
semangkin akurat, uji coba tersebut 
meliputi uji coba perorangan (one to one), 
uji kelompok sedang dan uji kelompok 
besar. Hasil uji coba tersebut 






















Gambar 2. Grafik hasil ujicoba produk 
 
Melihat grafik tersebut dapat 
dijelaskan bahwa dari hasil uji coba one 
to one menunjukan bahwa untuk aspek 
materi di peroleh 4,61 aspek media 4,72 
dan aspek kegunaan 4,73 yang artinya 
untuk hasil uji coba one to one untuk 
ketiga aspek tersebut mendapat nilai 
dengan kategori sangat baik. Pada uji 
coba kelompok sedang tidak jauh berbeda 
untuk aspek materi dengan nilai 4,69 
aspek media 4,72 serta aspek kegunaan 4, 
8, semua aspek penilaian pada uji coba 
kelompok sedang juga dalam kategori 
sangat baik, dengan demikian dapat 
dilanjutkan pada ujicoba kelompok besar, 
pada uji kelompok besar penilaian untuk 
ketiga aspek juga dalam kategori sangat 
baik yang terdiri dari aspek materi 4,57 
aspek media 4,61 dan aspek kegunaan 
4,57. 
Profil Pengembangan e-Modul 
tematik untuk pembelajaran kelas IV 
Sekolah Dasar 
Produk yang dikembangan berupa 
e-Modul tematik untuk kelas 4 Sekolah 
Dasar pada pembelajaran Tema 6 
Subtema 1 dengan  tampilan sebagai 
berikut ; tampilan e-Modul dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu  (1)bagian awal, 
(2) isi, dan (3) penutup. Bagisn awal beris 
cover, tinjauan isi e-Modul, daftar isi, dan 
peta consep, dan deskripsi cara 
penggunaan dan pengerjaan soal pada e-
Modul tersebut,cover dengan wana yang 
cerah dan berisi identitas e-Modul. Pada 
bagian isi memuat indikator 
pembelajaran, materi pembelajaran 
berupa teks dan vidio isi materipun di 
klasifikasikan menjadi 2 kegiatan 
pembelajaran. Pada halaman penutup 
memuat halamana, rangkuman, latihan 
soal, glosarium dan daftar pustaka. Semua  
halaman pada e-Modul tersebut 
berjumlah 56 halaman.  
Efektifitas Pengembangan e-modul 
tematik untuk pembelajaran kelas IV 
Sekolah Dasar. 
Untuk mengukur tingkat 
efektivitas penggunaan e-Modul 
dilakukan evaluasi sumatif. Evaluasi 
sumatif ini terdiri dari dua fase, yaitu 
penilaian dari ahli dan uji coba 
lapangan. Ahli yang terlibat dalam 
evaluasi sumatif adalah ahli dari pihak di 
luar pengembangan. Uji coba lapangan 
dilakukan dengan membandingkan 
penggunaan e-Modul Tematik yang 
dikembangkan dengan bahan ajar lain 
yang digunakan sebelum pengguaan e-
Mudul Tematik. Dalam penelitian ini 
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dilakukan modifikasi untuk evaluasi 
sumatif. Evaluasi sumatif dalam 
penelitian ini diukur menggunakan 
observasi aktivitas belajar dan tes hasil 
belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajarkan menggunakan e-Modul 
tematik yang dikembangkan. Seluruh 
siswa kelas 4  dalam suasana 
pembelajaran dengan menggunakan E-
Modul Tematik, namun sebelum siswa 
diberikan pembelajaran terlebih dahulu 
siswa siswi tersebut di berikan test 
(Pretest), dari hasil pretest  yang diikuti 
oleh semua siswa kelas 4 SDN 3 
Sukamaju, yang berjumlah 26 orang 
siswa tersebut secara rata  - rata 
memperoleh nilai 51,62.  
Dari data rekap nilai pretes yang 
dilakukan kepada 26 orang siswa kelas 4 
SD Negeri 3 Sukamaju tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : (1) dari 26 
orang peserta tes terdapat 19 siswa yang 
tidak lulus (tidak mencapai KKM (65)) 
atau dengan kata lain hanya 27 % siswa 
yang berhasil. (2) Terdapat 15 orang 
siswa mendapat nilai di bawah rata –
rata, atau baru 42 % yang mendapat nilai 
di atas rata – rata. (3) Jika dilihat dari 
sebaran nilai yang di dapat untuk satu 
tema yang terdiri dari 3 matapelajaran  
ada yang perolehan nilai untuk ketiga 
bidang studi tersebut nilainya sama, 
tidak ada unggul pada satu bidang studi 
tertentu. Setelah melakukan pretest, 
kegiatan selanjutnya guru kelas 4 
melakukan pembelajaran dengan 
mengunakan e-Modul Tematik. Setelah 
melakukan pembelajaran guru 
memberikan soal tes lagi atau 
melakukan postest. Dari hasil posttest 
tersebut hampir seluruh siswa nilainya 
mengalami kenaikan dari sebelum 
menggunakan e-Modul Tersebut. Jika 
dihitung secara rata – rata perolehan 
nilai dari pembelajaran menggunakan e-
Modul tersebut berada diangka 73,88. 
Dari data rekap nilai postest tersebut 
dapa dirincikan sebagai berikut :(1) 
Hanya 3 orang yang tidak tuntas pada 
pembelajaran dengan menggunakan e-
Modul tersebut atau sudah 88% siswa 
berhasil lulus di atas KKM. (2) Terjadi 
perubahan prolehan hasil belajar yang 
sangat signifikan setelah penggunaan e-
Modul tersebut. 
Peningkatan hasil belajar sebelum 
dan setelah mengunakan e-Modul 
Tematik hasilnya cukup 
menggembirakan, dan jika digambarkan 
pada gerafik adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3. 
Grafik nilai preetest dan posttest 
 
Dari sajian grafik di atas adalah 
sajian hasil perolehan hasil belajar siswa 
secara rata – rata dari sebelum 
menggunakan produk dan setelah 
menggunakan produk, walau pun untuk 
secara rata – rata sudah tergambar 
sebagaimana grafik di atas, akan tetapi 
untuk mengetahui efektifitas lebih lanjut 
dilakukan uji t (t test ), uji t dapat 
dilakukan jika data yang didapat normal, 
maka sebelum uji t terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas. Dengan 
menggunakan SPSS 20 peneliti 
melakukan uji normalitas data denga 
menggunakan Kolmogorov-Smirinov Z 




















kriteria pengambilan keputusan adalah 
jika sig > 0,05 maka data berdistribusi 
normal, sebaliknya jika sig < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. 
Terkait dengan uji normalitas data  
pretest  atau sebelum penggunaan 
produk e-Modul tematik  dan posttest 
setelah penggunaan produk e-Modul 
tematik tersebut berdasarkan 
perhitungan SPSS diproleh hasil 
perhitungan dapat diungkapkan bahwa 
dari hasil analisi data dari pretest dan 
posttesy hasilnya sig 0, 106 > 0,05 
berarti datanya berditribusi normal, dan 
dapat dilanjutkan untuk uji t parametric 
dengan hasil membuktikan bahwa e-
Modul sangat efektif digunakan pada 
pembelajaran tema 6 subtema 1 di kela 4 
SD Negeri 3 Sukamaju  Kabupaten 
Kayong Utara. Hasi uji t  menunjukan t 
hitung  = 21, 593, t table = 0.000 
Kriteria tingkat kepercayaan 95%. 
Karena tehitung lebih besar dari t tabel 
maka berarti ada perbedaan dari sebelum 
dan sesudah pengunaan e-Modul 
Tematik, dan dapat disimpulkan bahwa, 
(1) e-Modul tematik efektif digunakan 
sebagai sumber belajar (2) e-Modul 
Tematik tepat digunakan sebagai sumber 
belajar SD Negeri  3 Sukamaju 




Desain e-Modul tematik untuk 
pembelajaran kelas IV Sekolah dasar 
Desain e-Modul yang dikembakan 
telah memenuhi syarat untuk digunakan 
sebagai sumber belajar. e-Modul ini 
merupakan bahan ajar yang Bahan di 
gunakan oleh guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dikelas yang 
dalam bentuk elektronik (Hamid 2013). 
pengembangan e-Modul pun telah 
memenuhi unsur – unsur bahan ajar yang 
dikemukakan  Oleh Ali Mudlofir yaitu 
memiliki (1) Judul, MP, SK, Indikator, (2) 
Petunjuk belajar (petunjuk peserta 
didik/guru) 3) Kompetensi yang akan 
dicapai 4) Informasi pendukung 5) 
Latihan-latihan 6) Petunjuk kerja 7) 
Evaluasi. pengembangan e-Modul ini pun 
telah memenuhi harapan peneliti untuk 
menghadirkan bahan ajar yang berbasis 
elektronik . Pengembangan e-Modul ini 
merupakan pengembangan multi media 
pembelajaran yang mana dalam satu e-
Modul terdapat teks, gambar, video , dll 
(Abdul Majid). disusun secara sistematis 
dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa sesuai dengan 
tinggkat pengetahuan dan usianya agar 
mereka dapat belajar mandiri dengan 
bantuan minimal dari guru ( Prastowo, 
2016 ; 379). Produk akhir yang dihasilkan 
adalah berupa desain produk bahan ajar 
berupa e-Modul Tematik. dilaksanakan 
melalui tahap penelitian Research and 
Development, hasil adaptasi dan 
kombinasi dari tahapan penelitian 
pengembangan Borg and Gall dan Dick 
and Carey. 
Profil e-Modul tematik untuk 
pembelajaran kelas IV sekolah dasar 
Profil e-Modul tematik berbentuk 
elektronik yang ditampilkan dalam media 
berupa computer berikut : (1)  
dioperasikan dengan cara ofline dengan 
perangkat softwear/aplikasi yang benama 
3D pageflip dengan bentuk flipboox yang 
terdiri dari: (a) Cover, yang memuat, 
judul modul, nama mata pelajaran, kelas 
penguna, dan nama penulis. (b) Tinjauan 
e-Modul, berisi tinjauan materi yang ada 
dalam isi e-Modul (c) Daftar isi, berisi 
kerangka daftar isi e-Modul (d) 
Pendahuluan, memuat penjelasan tentang 
ruang lingkup materi yang ada pada e-
Modul dan cara mengukur hasil belajar 
setelah belajar menggunakan e-Modul 
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tersebut,(e) pembelajaran,memuat diawal 
– awal halaman terdapat indikator 
pembelajaran , kemudian halaman 
selanjunya isi materi pembelajaran, (f) 
rangkuman adalah halaman yang 
memeuat rangkuman isi materi, (g) 
latihan, berisi soal –soal latihan dan 
keterampilan terhadap materi, (d) tes 
formatif. halaman yang dipenuhi soal 
latihan akhir dari semua pembelajaran. 
Produk E-Modul Tematik yang dihasilkan 
dari pengembangan bahan ajar ini telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip belajar yang 
dipaparkan oleh C.Asri Budiningsih 
(2003) dan Dimyati (2006), antara lain; 1) 
prinsip perhatian, kesiapan dan motivasi, 
diterapkan melalui penggunaan 
kombinasi unsur visual seperti warna, 
teks, simbol, ilustrasi/gambar sebagai alat 
pemusat perhatian, di samping itu, adanya 
peta kompetensi yang memaparkan tujuan 
pembelajaran akan membuat siswa lebih 
siap dan termotivasi untuk mencapainya, 
2) prinsip keaktifan, dengan pemberian 
latihan-latihan dan tugas, 3) prinsip 
perulangan, diwujudkan dalam bentuk 
pengulangan informasi/pesan 
pembelajaran melalui rangkuman materi, 
refleksi (ingat kembali) dan perulangan 
kata kata, 4) prinsip umpan balik, dengan 
adanya soal – soal dan kunci jawaban 
yang benar 5) prinsip perbedaan 
individual, diterapkan dalam bentuk 
penyajian materi dan latihan yang 
bervariasi. 
Profil e-Modul Tematik sebagai 
bahan ajar memiliki karakteristik yang 
sesuai dengan karakteristik bahan ajar 
tematik yang dikemukan Andi Prastowo 
(2013) yakni; a) aktif, dengan adanya 
tugas dan latihan Modul Tematik mampu 
mendorong keaktifan siswa; b) menarik 
dan menyenangkan, diwujudkan dalam 
bentuk penyajian materi dan tugas yang 
bervariasi, dilengkapi dengan penjelasan 
vidio, sehingga siswa tertarik dan merasa 
senang untuk belajar; c) holistik, e-Modul 
Tematik memuat materi dari beberapa 
mata pelajaran yang saling terintegrasi 
satu sama lain dalam Tema 6 Subtema 1, 
sehingga memungkinkan siswa 
memahami materi dari segala sisi; d) 
autentik, dengan melibatkan siswa secara 
langsung dalam latihan dan tugas, e-
Modul tematik memberikan pengetahuan 
dan pengalaman pembelajaran baru bagi 
siswa. Dari hasil pengamatan pada uji 
coba produk di lapangan  menunjukan 
bahwa siswa sangat antusias saat 
menggunakan e-Modul Tematik.  Siswa 
terlihat tertarik dan bersemangat 
mempelajari isi modul di tiap-tiap 
halaman. Belajar menggunakan e-Modul 
Tematik sangat menyenangkan dan tidak 
membosankan. Modul Tematik sebagai 
penunjang bahan ajar dirasakan oleh 
siswa berbeda dengan bahan ajar utama 
yang biasa mereka gunakan ketika 
pembelajaran. ungkapan – ungkapan 
siswa tersebut diperoleh dari sejumlah uji 
coba yakni, uji coba perorangan (one to 
one), uji coba kelompok kecil, kelompok 
sedang, dan kelompok besar 
 
Efektifitas pengunaan e-Modul tematik 
untuk pembelajaran IV sekolah dasar 
Penggunaan e-Modul tematik tema 6 
subtema 1 terbukti efektif digunaka pada 
siswa kelas 4 Sekolah Dasar. Efektifitas 
e-Modul ini di uji cobakan pada siswa 
kelas 4 SD Negeri 3 Sukamaju 
Kecematan Teluk Batang Kabupaten 
Kayong Utara. Adapun kriteria efektifitas 
pada penelitian ini adalah, (1) 
Meningkatnya hasil belajar siswa, sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
emerson dalam Handayaningrat (1996 
:16) yang menyatakan bahwa efektivitas 
adalah pengukuran dalam arti tercapainya 
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan. 
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jadi apabila tujuan tersebut telah dicapai 
baru dapat dikatakan efektif. Sejalan 
dengan pendapat tersebut pengembangan 
e-Modul tematik untuk pembelajaran 
kelas IV Sekoah dasar telah mencapai 
tujuan penyusunannya. Adapun tujuan 
penyusnan e-Modul ini adalah untuk 
solusi baru untuk meningkatkan prolehan 
hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar 
SD negeri 3 Sukamaju Kabupaten 
Kayong Utara, hali ini dapat dilihat dari 
perolehan hasil belajar siswa setelah di uji 
cobakan dengan penggunaan e-Modul ini. 
Selain meningkatnya perolehan hasil 
belajara siswa, dengan penggunaan e-
Modul ini juga telah memenuhi syarat 
sebagai bahan ajar untuk mengatasi 
kekurangan bahan ajar tematik yang 
dialami SD Negeri 3 Sukamaju 
Kabupaten Kayong Utara, 
kebermanfaatanya sebagai bahan ajar 
telah di uji oleh ahli media, ahli materi 
dan ahli desain, kemu juga telah diuji 
cobakan dengan beberapa kali uji coba 
yakni uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, uji coba kelompok 
sedang, dan uji coba kelompok besar. 
Terakhir e-Modul tematik ini dikatakan 
efektif sebagai bahan ajar karena 
berubahnya gaya belajar anak yang 
dulunya belajar begitu monoton terpusat 
pada guru dengan penggunaan e-Modul 
ini anak belajar lebih feksibel 
komunikatif dan mandiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilakukan serangkaian 
observasi, mengumpulkan data kemudian 
menganalisisnya, menjadikan prodak, dan 
melakukan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa :e-Modul tematik yang 
dikembangkan sangat efektiv digunakan 
bukan hanya sebagai bahan ajar, akan 
tetapi juga sebagai media pembelajaran. 
Media vidio yang ada pada e-Modul 
membantu siswa mendapat pengalaman 
lansung pada pembelajaran. Dengan 
menggunakan e-Modul tematik ini guru 
sangat terbantu sekali dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran karena pada e-
Modul tersebut siswa sudah banyak 
mendapat penjelasan dari teks, gambar 
dan vidio, ditambah lagi dengan 
penjelasan guru akan lebih memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan.Pengembangan e-Modul setiap 
langkahnya jelas sehingga dapat diikuti, 
dalam kegiatan pengembang e-modul 
pembelajaran juga terperinci, sehingga 
mudah diikuti, kemudian pada langkah ini 
adanya revisi pada analisis instraksional, 
dimana hal tersebut merupakan hal yang 
sangat baik, karena apabila terjadi 
kesalahan maka dapat segera dilakukan 
perubahan pada analisis instraksional 
tersebut, sebelum kesalahan di dalamnya 
ikut mempengaruhi kesalahan pada 
komponen setelahnya. Hal lain yang 
dialami pada pelaksanaan pengembangan 
adalah komponennya sangat lengkap, 
hampir mencangkup semua yang 
dibutuhkan dalam satu perencanaan 
pembelajaran. Pada tahap melakukan 
kegiatan mendesain dan melakukan 
evaluasi formatif. Produk awal yang telah 
didesain menjadi produk awal 
yangkemudian diuji kebeberapa tahap. 
Tahap pertama oleh ahli, meliputi ahli 
media, ahli materi, dan ahli desain, dari 
penilaian ketiga ahli tersebut peneliti 
banyak sekali mendapat masukan berupa 
saran perbaikan, dari saran perbaikan 
inilah membuat produk yang didesain 
menjadi semangkin baik untuk digunakan. 
Pada tahap uji coba, meliputi uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil, 
sedang, dan besar, kemudian terakhiruji 
coba lapangan utama untuk semua siswa 
dalam satu kelas dengan kesimpulan 
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bahwa produk tersebut layak dan efektiv 
digunakan sebagai bahan ajar di SD 




Setelah melakukan serangkaian 
penelitian  dan semua proses desain 
pengembangan dapat peneliti sarankan 
bahwa e-Modul dapat dijadikan sebagai  
bahan ajar mengajar disekolah, pembuatan 
produk e-Modul tematik untuk setiap kelas 
–kelas yang lain terus digalakan dalam 
upaya meningkatkan mutu pembelajaran 
dan hasil belajar siswa. produk e-Modul 
ini dijadikan sebagai penunjang untuk 
mengatasi kekurangan bahan ajar di 
sekolah. Penggunaan e-Modul seharusnya 
dapat membuat siswa belajar semangkin 
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